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Abstract: Research on water quality and strategies for handling seaweed washing waste 
provides information about management strategies aimed at finding out the quality of 
water in seaweed cultivation areas as a result of inappropriate handling of seaweed 
washing waste as well as providing information about management strategies as a 
recommendation and consideration for local governments. to adopt policies to 
overcome pollution in the East Sumba seaweed cultivation area. The measurement 
results show.  The measurement results show that there is contamination of the water 
quality meters, namely pH and salinity, namely 11 and 35 respectively, while the other 
parameters are still below the quality standards when compared with the Republic of 
Indonesia government regulation number 22 of 2021, concerning the quality of marine 
waters for marine biota. The high pH and salinity parameters of sea water are thought 
to be due to the seaweed washing process carried out by seaweed farmers in the Woba 
expanse, where the washing process is carried out directly at the cultivation location so 
that there is a possibility of seaweed washing waste entering the cultivation area. 
Researchers suggest carrying out initial treatment to overcome water pollution. 
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Pendahuluan 

Keberhasilan dalam pengembangan rumput 
laut di Indonesia mendorong tumbuhnya industri 
rumput laut yang terus berkembang. Rumput laut 
banyak dimanfaatkan secara luas dalam makanan, 
farmasi, kosmetik, pasta gigi dan industri penting 
lainnnya (Nur, 2016). Tumbuhan laut termasuk 
makroalga atau rumput laut berinteraksi dengan 
lingkungan fisika, kimia dan biologi (handayani, 2023). 
Salah satu budidaya rumput laut yang berkembang 
pesat adalah budidaya rumput laut di Sumba Timur, 
rumput laut yang dibudidayakan adalah jenis Sakol (E. 
Cottoni) dan kaki seribu (E. Striatum) karena kedua 
jenis rumput laut ini dinilai memiliki pertumbuhan 
yang cepat dengan hasil yang bagus (lasoma, 2022). 
Metode penanaman yang dipakai oleh masyarakat 
Sumba Timur dalam budidaya rumput laut adalah 
metode lepas dasar dan metode tali panjang (long line). 
Pembudidayaan rumput laut di Sumba Timur ada 4 
(kecamatan) yaitu kecamatan Pahunga Lodu,Umamulu, 

Wula Waijelu dan Rindi Industri (Sunarpi, 2020). Salah 
satu kawasan penghasil rumput laut yang cukup besar 
hasil produksinya adalah sentra budidaya rumput laut 
di hamparan Woba, Desa Kaliuda, Kecamatan Pahunga 
Lodu, Sumba Timur, NTT. Berdasarkan data SKPT 
Sumba Timur Tahun 2020 terjadinya peningkatan 
produksi rumput laut yang terus meningkat, pada 
tahun 2017 sebanyak 29.520,50 ton, Tahun 2018 
sebanyak 30.054,49 ton dan pada Tahun 2019 sebanyak 
35.115,40 ton. Pengolahan rumput laut sudah 
meningkat mulai dari Tahun 2010 yaitu saat pabrik 
pengolahan rumput laut PT. Algae Sumba Timur 
Lestari yang merupakan BUMD milik Kabupaten 
Sumba Timur sudah mulai beroperasi.  

Salah satu permasalahan dalam penanganan 
industri rumput laut adalah terkait dengan limbah 
(Abidin, 2019). Limbah bisa dari budidaya rumput laut 
secara langsung dan limbah cucian rumput laut yang 
bersifat alkali. Limbah ini memiliki pH yang sangat 
tinggi yaitu berkisar antara 12-13, serta memiliki 
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kandungan organik dan padatan terlarut yang tinggi 
(Putri, 2021) dan (Wibowo, 2019). Upaya perlindungan 
dapat dilakukan melalui kegiatan invetarisasi kondisi 
lingkungan (Putriarti, 2023). Kondisi lingkungan dalam 
penelitian ini ditunjukkan oleh status mutu air 
(Delardi, 2019). Berdasarkan permasalahan tersebut 
penelitian mengenai penentuan kualitas perairan dan 
strategi pengelolaan rumput laut pada budidaya 
rumput laut kabupaten Sumba Timur NTT perlu 
dilakukan agar kualitas produk rumput laut tetap 
terjaga.  Rumusan Masalah pada penelitian ini antara 
lain, Bagaimana status mutu air laut daerah budidaya 
rumput laut hamparan Woba, Desa Kaliuda, 
Kecamatan Pahunga Lodu Kabupaten Sumba Timur 
NTT? Bagaimana strategi penanganan limbah cucian 

rumput laut pada budidaya rumput laut hamparan 
Woba, Desa Kaliuda, Kecamatan Pahunga Lodu 
Kabupaten Sumba Timur NTT?  

 
Metode 

Penelitian berlangsung selama 2 (dua) bulan 
(September–Oktober 2024), di daerah budidaya rumput 
laut hamparan Woba, Desa Kaliuda, Kecamatan 
Pahunga Lodu Kabupaten Sumba Timur NTT. Kondisi 
lingkungan pada saat pengambilan sampel yaitu cerah, 
.dimana pada bulan September–Oktober masih 
merupakan musim kemarau. 

Suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), TDS, 
EC dan ORP air diukur secara langsung (in situ). Suhu 
air di ukur menggunakan termometer dan pH diukur 
menggunakan pH meter, sedangkan untuk salinitas, 
TDS, EC dan ORP menggunakan water quality tester, 
Pengukuran DO dan BOD dilakukan di Laboratorium 
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumba Barat 
Daya. Pengukuran dilakukan 3 kali pengulangan. 
Penelitian dilakukan secara kualitatif, dimana. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 
sampling. Pertimbangan penentuan titik pengambilan 
sampel didasaarkan pada kemudahan akses, biaya 
maupun waktu penelitian, tetapi tetap mewakili 
populasi (Lenaini, 2021) dan (Sunarpi, 2020). Sampel 
diambil pada dua titik, yaitu pada bagain depan 
permukaan air lokasi budidaya dan bagain belakang 
atau tengah pada lokasi budidaya rumput laut. Sampel 
air yang akan diukur. DO dan BOD diambil dan 
dimasukan ke dalam wadah botol kemudian disimpan 
ke dalam ice box. Hasil analisis kemudian dibandingkan 
dengan baku mutu air laut untuk biota. Metode dan 
tahap penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah. 

 

 
Gambar 1. Metode dan tahap penelitian 

 
Peta letak penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Peta letak penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Kualitas Air  

Limbah pengolahan rumput laut dapat 
dibedakan menjadi limbah padat dan limbah cair. 
Limbah padat mencakup tallus yang rusak dari sisa 
sortiran bahan baku rumput laut dan padatan yang 
dihasilkan dari ekstraksi rumput laut. Sementara itu, 
limbah cair terdiri dari sisa air pencucian, air 
pemasakan, dan larutan sisa hasil proses alkalisasi 
rumput laut(Handoyoto, 2024).  

Hasil Analisis Suhu dan pH 
Tabel hasil analisis suhu dan pH dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil analisis suhu dan pH 

Pengukuran suhu air laut dilakukan selama 3 
hari berturut-turut. Hasil pengukuran suhu rata-rata 
air laut di hamparan Woba titik 1 dan titik 2 adalah 
32°C dan 31°C baik untuk rumput laut jika 
dibandingkan dengan baku mutu air laut menurut 
PPRI No 22 Tahun 2021untuk biota laut, yaitu 29°C 
sampai dengan 32°C, nilai suhu di perairan masih 
dapat mendukung keberlangsungan hidup biotanya. 
Perbedaan suhu pada titik pengambilan sampe 
dikarenakan waktu pengamatan dilakukan pada pukul 
06.00 dan 08.00 WITA dimana pada waktu pengukuran 
cuaca lingkungan sedang cerah. Sejalan dengan 
pendapat Atmanisa (2020), suhu air yang tinggi akibat 
waktu pengambilan sampel yang semakin siang, maka 
suhu semakin naik karena pada waktu siang hari 
perairan semakin panas dan adanya penyerapan 
cahaya oleh air yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan suhu lapisan air yang berbeda-beda. 

Hasil pengukuran nilai pH permukaan yang 
diperoleh di perairan Loba, yaitu pada titik 1 adalah 11 
dan titik ke 2 adalah 11. Tiap organisme akuatik 
memiliki batas toleransi terhadap variasi nilai pH di 
perairan (Gazim, 2015). Nilai pH pada perairan  woba 
sudah melebihi baku mutu air laut untuk biota laut, 
yaitu berkisar 7- 8,5 (PPRI No 22 Tahun 2021), hal ini 
diduga karena proses pemcucian rumput laut yang 
dilakukan langsung di perairan oleh petani rumput 
laut sehingga limbah cucian masuk kedalam periran. 
Limbah cucian rumput laut ini memiliki pH yang 
sangat tinggi yaitu berkisar antara 12-13, serta memiliki 
kandungan organik dan padatan terlarut yang tinggi 
(Saraswati, 2017) dan (Putri, 2021).  

Hasil analisis salinitas 
Hasil analisis salinitas air laut dapat dilihat 

pada tabel berikut 

Tabel 2. Hasil analsisis saliniti 

Titik 
sampel 

Hasil pengukuran 
salinitas (ppm) 

Baku mutu 
menurut PPRI No 

22 Thn 2021 

1 35 33-34 ppm 

2 35 

Salinitas perairan woba pada titik satu sebesar 
35 ppm dan titik 2 sebesar 35 ppm. Berdasarkan data 
tersebut meleihi baku mutu salinitas alami untuk biota 
laut berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No 22 Tahun 2021 yaitu 33-34 ppm. Hal ini 
diduga karena adanya pembuangan langsung kelaut 

air cucian rumput laut sehingga salinitas mengalami 
kenaikan, selain itu diduga karena penelitian dilakukan 
pada musim kemarau sehinggga terjadinya kenaikan 
salinitas.Perubahan musim yang terjadi sangat 
berpengaruh terhadap nilai salinitas, tinggi rendahnya 
nilai salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan 
aliran sungai (Wibowo, 2019). pada saat musim panas 
salinitas air pada permukaan laut akan mengalami 
kenaikan dan pada musim penghujan salinitas akan 
mengalami penurunan. 

Hasil Analisis DO 
Nilai DO permukaan yang diperoleh di 

hamparan Woba pada titik 1 adalah 4 mg/l sedangkan 
pada titik 2 adalah 5 mg/l. Kisaran nilai DO tersebut 
tergolong rendah dan dibawah baku mutu air laut 
untuk biota laut, yaitu >5 mg/l (PPRI No 22 Tahun 
2021).  Hasil analisis salinitas air laut dapat dilihat pada 
tabel berikut 

Tabel 3. Hasil analisis DO 

Titik 
sampel 

Hasil pengukuran 
DO 

mg/l 

Baku mutu 
menurut PPRI No 

22 Thn 2021 

1 4 >5 mg 

2 5 

Kisaran yang rendah pada nilai DO diduga 
disebabkan oleh tingginya nilai salinitas.  Suhu dan 
salinitas sangat berpengaruh terhadap nilai DO air laut, 
semakin tinggi suhu dan salinitas, maka DO akan 
menurun atau sebaliknya (Patti, 2020). 

Hasil Analisis BOD 

Hasil analisis salinitas air laut dapat dilihat 
pada tabel berikut 

Tabel 4. Hasil analisis BOD 

Titik 
sampel 

Hasil pengukuran 
DO 

ppm 

Baku mutu 
menurut PPRI No 

22 Thn 2021 

1 20 20 ppm 

2 20 

Hasil pengukuran BOD perairan pada dua titik 
berturut-turut adalah 20 ppm dan 20 ppm. Kisaran 
kandungan BOD perairan masih baik untuk kehidupan 
biota laut jika dibandingkan dengan baku mutu air laut 
berdasarkan PPRI No 22 Tahun 2021 yaitu sebesar 20 
ppm. BOD atau Biological Oxygen Demand adalah 
kebutuhan oksigen biologis yang diperlukan oleh 
mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk memecah 
bahan organik secara aerobik (santoso, 2021). 
Pengeloaan BOD sangat penting untuk menjaga 
kesehatan perairan dan mendukung pertumbuhan 
rumput laut secara berkelanjutan (Soejarwo, 2016). 

Letak sampel 
Hasil analisis suhu 

(℃) 
Hasil analisis pH 

(ppm) 
Titik 1 32 11 
Titik 2 31 11 

Baku mutu 29-32°C 7- 8,5 
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Hasil Analisis TDS 

Hasil pengukuran Total Dissolved Solids (TDS) 
dalam air laut masih tergolong baik untuk biota laut 
yaitu 33.333 mg/L. TDS merujuk pada jumlah total zat 
padat yang terlarut dalam air, yang mencakup garam, 
mineral, dan senyawa organik. TDS air laut biasanya 
berkisar antara 30.000 hingga 35.000 mg/L, tergantung 

pada lokasi dan kondisi lingkungan (Putra, 2018).Hasil 
analisis TDS air laut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil analisis TDS 

Titik 
sampel 

Hasil pengukuran 
TDS 

mg/L 

Baku mutu  

1 34.000 30.000-35.000 

2 34.000 

Hasil Analisis Konduktivitas Listrik Ec 

Konduktivitas (Daya Hantar Listrik/DHL), 
adalah gambaran numerik dari kemampuan air untuk 
meneruskan aliran listrik (Khairunnas, 2018). Oleh 
karena itu, semakin banyak garam-garam terlarut yang 
dapat terionisasi, semakin tinggi pula nilai DHL. Hasil 
pengukuran ec adalah sebesar 50.000 µS/cm, hasil 
pengukuran ini menunjukan konduktiitas air laut 
masih baik untuk mendukung kehidupan mikro 
organisme di laut konduktivitas air murni berkisar 
antara 0-200 μS/cm (low conductivity), konduktivitas 
sungai sungai besar/ major berkisar antara 200-1000 
μS/cm (mid range conductivity), air saline adalah 1000-
10000 μS/cm (high conductivity), dan air laut sekitar 
50.000 µS/cm (Gasim, 2015). Hasil analisis 
Konduktivitas Listrik Ec dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 6. Hasil analisis Konduktivitas Listrik Ec 
Titik 

sampel 
Hasil pengukuran 

Konduktivitas 
Listrik Ec 

µS/cm 

Baku mutu  

1 50.070 50.000 

2 50.010 

Pengukuran daya hantar listrik bertujuan 
mengukur kemampuan ion-ion dalam air untuk 
menghantarkan listrik serta memprediksi kandungan 
mineral dalam air. Ion utama bermuatan positif adalah 
Natrium (Na), Kalsium (Ca), Kalium (K), dan 
Magnesium (Mg). Ion utama bermuatan negatif adalah 
Klorida (Cl), Sulfat (S), Karbonat, dan Bikarbonat 
(Siosemarde, 2011) 

Pengukuran ORP  

Hasil pengukuran kandungan ORP air laut di 
hamparan woba masih tergolong baik yaitu 400 mV 
perairan yang sehat, nilai ORP antara 300-500 mV, 
dimana perairan tersebut banyak kandungan oksigen. 

ORP adalah potensi larutan untuk mentransfer electron 
dari oksidan kepada reduktan, sehingga 
mempengaruhi proses  kimia yang terjadi perairan 
(Urbasa, 2019). ORP dapat mengukur kemampuan 
danau atau sungai untuk membersihkan diri atau 
memecah produk-produk limbah, seperti kontaminan, 
tanaman dan hewan yang mati(Simangunsong, 2023). 
Hasil analisis ORP dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil analisis ORP 
Titik 

sampel 
Hasil pengukuran 

ORP mV 
Baku mutu  

1 400 300-500 

2 400 

Pengelolaan Limbah Cucian Rumput Laut di 
Hamparan Woba 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
dilokasi dan wawancara beberapa orang petani rumput 
laut di hamparan Woba, diperoleh bahwa pengelolaan 
rumput laut oleh petani dilakukan secara mandiri dan 
tradisional yaitu mencuci langsung di pinggiran laut, 
sehingga terjadi kemungkinan masuknya limbah 
cucian rumput laut ke dalam lingkungan perairan 

budidaya rumput laut. Hal ini sejalan dengan hasil 
analisis kualitas air, dimana pH dan salinitas air 
menjadi tinggi di kawasan budidaya. Pengelolaan 
limbah cucian rumput laut yang tepat dapat 
mendukung terjaganya kualitas perairan kawasan 
budidaya rumput laut yang akan berdampak langsung 
terhadap pertumbuhan rumput laut (Handoyo, 2024). 
 

Kesimpulan 
Pada penelitian studi kualitas perairan dan strategi 
pngelolaan limbah cucian rumput laut di temukan 
bahwa telah terjadinya pencemaranaran para meter 
kualitas air yaitu pH dan salinitas, sedangkan untuk 
parameter lain masih dibawah baku mutu jika 
dibandingkan dengan peraturan pemerintah republik 
indonesia nomor 22 tahun 2021, tentang kualitas 
perairan laut untuk biota laut. Tingginya parameter pH 
dan salinitas air laut  diduga karena proses pencucian 
rumput laut yang dilakukan oleh petani rumput laut di 
hamparan woba, dimana proses pencucian dilakukan 
langsung dilokasi budidaya sehingga terjadi 
kemungkinan masuknya limbah cucian rumput laut ke 
daerah budidaya. 
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